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Abstrak

Pantai Kejawanan merupakan salah satu daerah \bghsai di Cirebon yang memiliki
substrat pasir bercampur lumpur, landai dan korquksairan yang keruh. Untuk pengelolaan
dan pengembangan wilayah Pantai Kejawanan sebeaagriatd wisata yang lebih baik,
diperlukan kajian karakteristik gelombang. Peratitiini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik gelombang di Pantai Kejawanan setiagusimnya. Dalam menganalisa
karakteristik gelombang digunakan data angin ECMWROED6 - 2015 untuk peramalan
gelombang dengan metode (Sugianto, 2014) dan patadeknodel matematik hidrodinamika
2D untuk mempermudah dalam menginterpretasi geloghh@ada setiap musimnya. Hasil
pengolahan data gelombang menunjukkan Musim Bagatiliki Hs maks 2,22 m dansimaks
6,89 detik dengan d/L 0,091.Musim Peralihan 1 mi&ims maks 1,81 m dangsTmaks 6,38
detik dengan d/L 0,099. Musim Timur memiliki khaks 1,38 m dansImaks 5,77 detik dengan
d/L 0,111. Musim Peralihan 2 memilikisHnaks 1,2 m dan ;Tmaks 5,52 detik dengan d/L
0,091. Gelombang merambat dari Laut Jawa menujuaP&ejawanan mengalami refraksi
gelombang dengan nilai; 0,97 dan K 1,03 pada Musim Barat, nilai; 0,99 dan K 1,006 pada
Musim Peralihan 1, nilai K0,98 dan K0,976 pada Musim Timur dan nila} B,95 dan K 0,96
pada Musim Peralihan 2. Berdasarkan hasil yangralge disimpulkan bahwa Pantai
Kejawanan memiliki karakteristik gelombang lautnsisi dan termasuk dalam Klasifikasi
gelombang gravitasi yang dibangkitkan oleh anginsivh Barat memiliki maks dan Tmaks
paling tinggi dari empat musim. Gelombang yang mm@ menuju Pantai Kejawanan
memiliki tinggi gelombang tertinggi pada Musim Timu

Kata kunci: Karakteristik Gelombang, Refraksi,Pantai Kejawana@jrebon

Abstract

Kejawanan beach is a marine tourism area locat€irebon what has a substrate of
sand mixed with mud, ramps ardrbid water condition. For better management and
development of Kejawanan Beach as a tourism ar®anecessary to study the wave
characteristic. This study aims to investigate ¢haracteristic of wave in Kejawanan Beach
each season. amalyzing the wave characteristic used ECMWF wiath 2006 - 2015 for
(Sugianto, 2014) wave forecasting method and udechyirodynamic mathematical model
approach to simplify interpretation of the waveeath season. Based on the results of wave
forecasting, it is known that the West Season has Iy of 2,22 m and maxlof 6,89 seconds
with d/L of 0,091. i Transition Season has max &f 1,81 m and maxJof 6,38 seconds with
d/L of 0,099. East Season has ma)oH1,38 m and max;lof 5,77 seconds with d/L 0,111%2
Transition Season has max bf 1,2 m and max Jof 5,52 seconds with d/L of 0,091. The
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waves propagate from the Java Sea to the KejawBeaoh undergo refraction waves with K
value of 0,97 and Kvalue of 1,03 in West Season, Wlue of 0,99 and Kvalue of 1,006 in ‘i
Transition Season, Kalue of 0,98 and Kvalue of 0,976 in East Season and Kr value of 0,95
and value of 0,96 in"2 Transition SeasoBased on the results obtained, it was concluded tha
Kejawanan Beach has the characteristic of oceanewsansition and included in the
classification of gravitational wave generated oy wind. West Season has maxardd max T

the highest of the four seasons. Wave that propamgatard the Kejawanan Beach has the
highest wave height at East Season.

Keyword: Wave Characteristic, Refraction, Kejawanan Beachre&bon

PENDAHULUAN

Cirebon merupakan salah satu kota di Provinsi Bavat yang memiliki panjang garis
pantai 9,94 km (Bappeda, 2007). Pantai Kejawanenupakan salah satu daerah wisata bahari
yang letaknya bersebelahan dengan Pelabuhan Pamikbiasional (PPN) Kejawanan di
Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon. Pantai inimitiki substrat pasir bercampur
lumpur, landai dan kondisi perairan yang keruh. [Bamgunan dan pengembangan Pantai
Kejawanan dan PPN Kejawanan memiliki tujuan untuknimgkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat Cirebon khususnya nelaR&DKP, 2013).

Gelombang merupakan faktor penentu tata letajo(t) pelabuhan, alur pelayaran,
pembangunan bangunan pantai dan sebagainya (Siaintdrisnoyuwono, 2014). Hempasan
gelombang dan distribusi energi gelombang akan reékdan pengaruh terhadap pesisir dan
infrastruktur yang akan dibangun (Triatmodjo, 199%ehingga untuk pengelolaan dan
pengembangan Pantai Kejawanansebagai daerah digatlukan kajian kondisi perairan yang
meliputi parameter hidro-oseanografi, salah satuagalah gelombang laut.Karakteristik
gelombang laut di suatu perairan umumnya dapdtadilengan pengamatan tinggi gelombang
signifikan dan periode gelombang signifikan (CER@34).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatariakteristik gelombang di Pantai
Kejawanan, Cirebon pada Musim Barat, Musim Peralila Musim Timur dan Musim
Peralihan 2.Batasan masalah yang terdapat dalamlitimm ini adalah penelitian ini tidak
meninjau deformasi gelombang seperti difraksi defieksi gelombangmelainkan hanya
meninjau karakteristik gelombang meliputi data psteer gelombang, klasifikasi gelombang,
menjelaskan refraksi gelombang dan efb&aling saat gelombang merambat menuju Pantai
Kejawanan.

MATERI DAN METODE
Materi Penditian

Pada penelitian ini menggunakan ini menggunakamiber data, yaitu data primer dan
sekunder. Data primer yang digunakan adalah daggitdan periode gelombang pengukuran
lapangan. Sementara data sekunder yang digunalea&haBleta Batimetri Jawa-Pantai Utara
Tanjungpriok Hingga Cirebon Lembar Il Skala 1:2@D.0terbitanDishidros (Dinas Hidro-
Oseanografi Tentara Nasional Indonesia Angkatar)leahun 2013 dan Data Angin Perairan
Cirebon 10 tahun (2006- 2015) diperoleh dari ECMWEF-.

M etode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2009), metode kuantitatif merwgraknetode yang telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah. Metode penelitian yang digunakandbsarkan tingkat kealamiahan tempat
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penelitian adalah penelitiamrvey. Berdasarkan teknigéampling yang digunakan, penelitian ini
menggunakan metodeea sampling.

M etode Pengambilan Data

Pengambilan data lapangan pada penilitian ini lkerdpta tinggi dan periode
gelombang menggunakan palem gelombang dlepwatch. Pengukuran data gelombang
lapangan dapat dilakukan dengan cara sederhanpab@engamatan naik-turunnya
pada suatu papan yang memiliki skala stapwatch (Triatmodjo, 1999).

A

Gambar 1. llustrasi Pengukuran Gelombang MenggumBkiem Gelombang

M etode Pengolahan Data

Data parameter gelombang pengukuran lapangan yatiguth data tinggi (H) dan
periode gelombang (T) dianalisa dengan metode dilom representatif, yaitu metode yang
dapat mewakili karakteristik keseluruhan data gblang. Metode tersebut meliputi:

1. Data tinggi gelombang dan periode gelombang diaruttari data yang tertinggi sampai
data yang terendah.
2. Kemudian mencari nilai tinggi gelombang signifik@y) dan periode gelombang signifikan

(Ty):
n = 33,3% x jumlah data

He = i e ot e ee et ee e v (1)
n
Tom i T o n ettt saee et e e e et eeaee )
n
dimana:
Hs : tinggi gelombang signifikan (m)
Ts : periode gelombang signifikan (detik)

H,, H, :tinggi gelombang ke 1, 2, ..., n (m)

Data angin ECMWF 2006 - 2015 digunakan untuk pelamgelombang. Perhitungan
peramalan gelombang dilakukan dengan metode (Sogid14) yaitu melakukan distribusi
kecepatan angin dimana kecepatan angin di atasidiOdapat digunakan sebagai perhitungan
peramalan gelombang. Dalam menghitung tinggi skgnif (H) dan periode signifikan ¢F
digunakan rumus:

Hy = 0,0016 B+ 0,0406 U ..o A3)
Tem 0,15 U + 2,892 ..ot eeeem e ee e s e seeeee e (4)
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dimana:
U : kecepatan angin (dalam knot)

Teori gelombang Airy digunakan sebagai acuan dalaenggambarkan bentuk
gelombang dalam penelitian ini. Klasifikasi gelombaberdasarkan kedalaman relatif perlu
dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan perlgjitum parameter gelombang (Triatmodjo,
1999). Tinggi dan periode gelombang signifikan hsisnulasi membutuhkan validasi terhadap
tinggi dan periode gelombang signifikan lapangamlidasi model menggunakan metode
Persentase Bias (PB) untuk menjelaskan ailair yang diperoleh dengan rumus:

PB = ) 000 oot (5)
=D
dimana,
D : data lapangan
M : data model

Nilai validasi dikatakan sempurna bila PB< 10%,gsdrbaik bila 10%< PB <
20%, baik bila 20%: PB < 40% dan tidak baik bila PB > 40% (Jiegal., 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Has| Pendlitian

Berdasarkan pengukuran gelombang lapangan yargikiéa tanggal 28 — 30 Juli 2016
diperoleh hasil data representatif gelombang pewmguk (Tabel 1) dan parameter gelombang
pengukuran lapangan (Tabel 2).

Tabel 1. Data Representatif Gelombang Pengukurparigan

Tinggi Gelombang (H) dalam meter Periode Gelomi@nglalam detik

H maks H H min H rerata T maks sT T min T rerata

0,73 0,58 0,29 0,49 7,87 4,47 1,32 3,19

Tabel 2. Hasil Perhitungan Parameter Gelombangukemnan Lapangan

Parameter Gelombang Nilai
Tinggi Gelombang Signifikan (i 0,58 m
Periode Gelombang Signifikan T 4,47 det
Kedalaman Perairan (d) 1,1m
Panjang Gelombang di Laut Dalam)L 31,17 m
Panjang Gelombang di Lokasi Pengukuran (L) 14,13 m
Kedalaman Relatif (d/L) 0,078
Koefisien Refraksi (i 0,92
KoefisienShoaling (Ky) 1,09

Tinggi Gelombang Pecah {H 0,68 m
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Kedalaman Gelombang Pecah)(d 0,77 m
Tipe Gelombang Pecah Trans$silling danPlunging

Berdasarkan hasil peramalan gelombang dengan met@leyianto, 2014)
menggunakan data angin ECMWF 2006 - 2015 menunjukiai tinggi gelombang signifikan
(Hs) dan periode gelombang signifikan)Yang ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Tinggi Signifikan dan Periode Sigh

_ Tinggi Gelombang (m) Periode Gelombang (detik)
Musim Hs maks Hrerata Hmin Ts maks Trerata T min
Barat 2,22 0,92 0,57 6,89 5,03 4,39
Peralihan 1 1,81 0,76 0,57 6,38 4,75 4,39
Timur 1,37 0,74 0,57 5,77 4,72 4,39
Peralihan 2 1,20 0,71 0,57 5,52 4,67 4,39

Hasil peramalan gelombang tiap musim digunakan ndagerhitungan parameter
gelombang untuk menentukan karakteristik gelombd@wydasarkan perhitungan parameter
gelombang diperoleh hasil seperti yang ditunjukada Tabel 4, 5, 6 dan 7.

Tabel 4. Parameter Gelombang Musim Barat

Parameter Gelombang Nilai
Tinggi Gelombang Signifikan 2,22m
Periode Gelombang Signifikan T 6,89 det
Kedalaman Perairan (d) 3,5m
Panjang Gelombang di Laut Dalan)L 74,06 m
Panjang Gelombang (L) 38,35 m
Kedalaman Relatif (d/L) 0,091
Koefisien Refraksi (K 0,97
KoefisienShoaling (Ky) 1,03
Tinggi Gelombang Pecah {H 2,36 m
Kedalaman Gelombang Pecak)(d 2,77 m
Tipe Gelombang Pecah Transspilling danPlunging

Berdasarkan hasil perhitungan parameter gelombamgrdiran Pantai Kejawanan,
Cirebon pada Musim Barat yang ditampilkan pada Tdbeliketahui nilai koefisien refraksi
(Ky) 0,97 dan nilai koefisieshoaling (Ks) 1,03. Tinggi gelombang pecahjFadalah 2,36 m
dengan kedalaman gelombang pecah lidrada di kedalaman 2,77 m.Pada Musim Peralihan 1
yang ditampilkan pada Tabel 5, diketahui nilai ksieh refraksi (K 0,99 dan nilai koefisien
shoaling (Ks) 1,006. Tinggi gelombang pecahpjtdalah 2,06 m dengan kedalaman gelombang
pecah (¢g) berada di kedalaman 2,4 m.Pada Musim Timur yatemgilkan pada Tabel 6,
diketahui nilai koefisien refraksi (K 0,98 dan nilai koefisiershoaling (Ks) 0,976. Tinggi
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gelombang pecah ¢Hadalah 1,58 m dengan kedalaman gelombang pegatbddcada di
kedalaman 1,84 m.Pada Musim Peralihan 2 yang dillkemppada Tabel 7, diketahui nilai
koefisien refraksi (i 0,95 dan nilai koefisieshoaling (Ks) 0,965. Tinggi gelombang pecah
(Hp) adalah 1,34 m dengan kedalaman gelombang pegdabe(dda di kedalaman 1,56 m.

Tabel 5. Parameter Gelombang Musim Peralihan 1

Parameter Gelombang Nilai
Tinggi Gelombang Signifikan 1,81 m
Periode Gelombang Signifikan T 6,38 det
Kedalaman Perairan (d) 3,5m
Panjang Gelombang di Laut Dalam)L 63,5 m
Panjang Gelombang (L) 35,2 m
Kedalaman Relatif (d/L) 0,099
Koefisien Refraksi (i 0,99
KoefisienShoaling (Ky) 1,006
Tinggi Gelombang Pecah {H 2,06 m
Kedalaman Gelombang Pecal)(d 2,4m

Tipe Gelombang Pecah

Transspilling danPlunging

Tabel 6. Parameter Gelombang Musim Timur

Parameter Gelombang Nilai
Tinggi Gelombang Signifikan 1,37 m
Periode Gelombang Signifikan T 5,77 det
Kedalaman Perairan (d) 3,5m
Panjang Gelombang di Laut Dalam)L 51,94 m
Panjang Gelombang (L) 31,4 m
Kedalaman Relatif (d/L) 0,111
Koefisien Refraksi (K 0,98
KoefisienShoaling (K) 0,976
Tinggi Gelombang Pecah {H 1,58 m
Kedalaman Gelombang Pecak)(d 1,84 m

Tipe Gelombang

TransiSpilling danPlunging

Data yang digunakan dalam validasi adalah jumlah taggi gelombang signifikan
hasil lapangan dan jumlah data tinggi gelombangifi@n hasil model dengan menggunakan
metode validasi Persentase Bias (PB).Berdasark#el Té&x dapat diketahui bahwa validasi
antara data lapangan dengan data hasil model déga#¢gorikan baik. Hal ini karena nilai PB
yang diperoleh adalah 20%PB < 40%. Kemudian dilakukan pemodelan tiap muséngan
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pendekatan model matematik hidrodinamika 2D separtg ditunjukkan pada Gambar 2, 3, 4
dan 5.

Tabel 7. Parameter Gelombang Musim Peralihan 2

Parameter Gelombang Nilai
Tinggi Gelombang Signifikan (i 1.2m
Periode Gelombang Signifikan T 5,52 det
Kedalaman Perairan (d) 3,5m
Panjang Gelombang di Laut Dalanm)L 47,53 m
Panjang Gelombang (L) 29,83 m
Kedalaman Relatif (d/L) 0,091
Koefisien Refraksi (K 0,95
KoefisienShoaling (Ks) 0,965
Tinggi Gelombang Pecah {H 1,34 m
Kedalaman Gelombang Pecal)(d 1,56 m
Tipe Gelombang Transi§pilling danPlunging

Tabel 8. Validasi Data Pengukuran Lapangan dengaa Basil Model

Gelombang Y Hs(m) X T, (detik)

Data Lapangan 27,58 186,49
Hasil Model 20,76 132,72
PB 24,71% 28,83%
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Gambar 2. Pola Penjalaran Gelombang Laut MusimtBraatai Kejawanan
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Gambar 5. Pola Penjalaran Gelombang Laut MusimliRana2 Pantai Kejawanan

Pembahasan

Parameter gelombang di musim Barat memiliki tirggjombang signifikan maksimum
(Hs maks) 2,22 m yang merupakan khaks paling tinggi diantara musim lainnya dengan
periode gelombang signifikan maksimum ¢(haks) 6,89 detik yang juga merupakanntaks
paling tinggi diantara musim lainnya. Datarhiaks dan T maks yang merupakan nilai paling
tinggi diantara empat musim sangat dibutuhkan uikeperluan perencanaan pembangunan
pantai. Hal ini sesuai dengan pernyataan Triatmddj@99) dimana dalam perencanaan
pembangunan pantai diperlukan data tinggi gelomlyang mencakup empat musim, terutama
musim dimana gelombang-gelombang besar terjadi.

Periode signifikan (J di perairan Pantai Kejawanan yang ditinjau danpat musim
menjelaskan bahwa nilai periode signifikannya mimililai diantara 4,39 - 6,38 detik. Hal ini
menjelaskan bahwa gelombang perairan Pantai Kepwamerupakan gelombang yang
dibangkitkan oleh angin. Menurut Ningsih (200&lam Sugianto (2014) gelombang yang
dibangkitkan oleh angin memiliki periode gelombahg 15 detik. Berdasarkan periodenya
juga, gelombang di perairan Pantai Kejawanan tarknkisisifikasi gelombang gravitasi. Hal ini
dijelaskan oleh Ningsih (2002)Jalam Sugianto (2014) bahwa gelombang gravitasi adalah
gelombang yang memiliki periode antara 1 - 25 detik

Klasifikasi gelombang berdasarkan kedalaman raelaif menunjukkan bahwa
gelombang di perairan Pantai Kejawanan merupakdomipp@ng perairan transisi. Hal ini
dibuktikan dengan hasil peramalan gelombang selampat musim dimana musim Barat
memiliki perbandingan antara nilai kedalaman paraidan panjang gelombang (d/L) 0,091
yang berarti klasifikasi gelombang perairan trandtsisim Peralihan 1 memiliki nilai d/L 0,099
yang berarti klasifikasi gelombang perairan trandusim Timur memiliki nilai d/L 0,111
yang berarti klasifikasi gelombang perairan trang§lan Musim Peralihan 2 memiliki nilai d/L
0,117 yang juga berarti klasifikasi gelombang peraitransisi. Hal ini dijelaskan oleh CERC
(1984) bahwa nilai d/L yang menunjukkan nilai diradebih besar dari 0,05 dan kurang dari
0,5 termasuk gelombang perairan transisi.

Refraksi gelombang dan efedhoaling serta kondisi pantai sangat mempengaruhi
kondisi gelombang di suatu perairan. Kondisi PaKigawanan yang menghadap ke Timur
(daerah terbuka dari arah Timur) menyebabkan gedagipada Musim Timur memiliketch
yang cukup panjang dan tidak ada bangunan atau gateg menghalangi sehingga gelombang
akan langsung menghantam Pantai Kejawanan. MeSeatyawan (2007), pada Musim Timur
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pantai yang menghadap ke Timur atau daerah terldake arah Timur akan mengalami
hantaman gelombang yang kuat dan memiiéich yang cukup panjang dari arah Timur. Hal ini
juga dapat dilihat pada Gambar 4 dimana kondisirgbhng pada Musim Timur merupakan
kondisi gelombang tertinggi di Pantai Kejawanarkisar 0,2 — 0,7 m.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditkapekesimpulan sebagai berikut:

1. Musim Barat memiliki tinggi gelombang signifikanrdperiode gelombang signifikan paling
tinggi dari empat musim yaitughthaksimal 2,22 m dan s Thaksimal 6,89 detik.

2. Gelombang di Pantai Kejawanan merupakan gelombang dibangkitkan oleh angin dan
termasuk ke dalam gelombang laut transisi. Gelogbati Pantai Kejawanan
diklasifikasikan sebagai gelombang gravitasi.

3. Gelombang merambat dari Laut Jawa menuju Pantaavkajan mengalami refraksi
gelombang. Pantai Kejawanan yang menghadap ke Timetyebabkan gelombang tinggi
terjadi pada Musim Timur karena memilildtch yang cukup panjang dan gelombang akan
langsung menghantam Pantai Kejawanan.
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